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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sabun herbal yang
mengandung ekstrak daun sirih (Piper betle) dan lidah buaya
(Aloe vera) sebagai antiseptik alami. Jenis penelitian yang akan
dilakukan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah.
Hasil penelitian ini adalah lidah buaya dan daun sirih merupakan
kombinasi yang bagus dalam pembuatan sabun herbal antiseptik.
Lidah buaya terbukti memiliki kemampuan antiseptik yang dapat
menggantikan bahan kimia sintetis seperti triclosan. Dari
pengakuan Masyarakat jika sabun herbal ini membantu
penggunaan sabun konversial yang mudah didapatkan dialam
tanpa harus dibeli dan aman alami untuk digunakan. Kesimpulan
penelitian ini adalah Dengan demikian, pembuatan sabun herbal
dari ekstrak daun sirih dan lidah buaya tidak hanya berkontribusi
pada kesehatan kulit, tetapi juga memberikan alternatif alami
yang aman dan ramah lingkungan dalam menjaga kebersihan dan
kesehatan. Saran penelitian ini adalah diharapkan supaya dapat
memperkaya dan menambah sumber informasi tantang sabun
herbal. Masyrakat supaya dapatmemanfaatkan lidah buaya dan
saun herbal dalam pembuatan sabun Peneliti dapat dikembangkan
lagi untuk dijadikan sebagai bahan referansi kedepan tantang
pembuatan sabun herbal.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan dan kebersihan merupakan aspek
penting dalam kehidupan schari-hari, terutama di
tengah meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pencegahan infeksi. Antiseptik menjadi
salah satu produk yang banyak dicari untuk menjaga
kebersihan dan kesehatan kulit. Namun, banyak
produk antiseptik yang beredar di pasaran
mengandung bahan kimia yang dapat menimbulkan
efek samping bagi pengguna. Oleh karena itu,
pencarian alternatif yang lebih alami dan aman
semakin mendesak.

Dalam era modern ini, kebutuhan akan
produk-produk alami yang aman dan efektif semakin

meningkat, terutama dalam konteks kesehatan dan
kebersihan. Salah satu produk yang banyak dicari
adalah antiseptik, yang berfungsi untuk membunuh
atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme
penyebab infeksi. Penggunaan antiseptik berbahan
kimia sering kali menimbulkan efek samping yang
tidak diinginkan, sehingga banyak orang beralih ke
alternatif yang lebih alami.

Daun sirih (Piper betle) dan lidah buaya (4/oe
vera) merupakan dua tanaman herbal yang telah lama
dikenal dalam pengobatan tradisional. Daun sirih
memiliki  sifat antiseptik, anti-inflamasi, dan
antioksidan yang dapat membantu dalam menjaga
kesehatan kulit dan mencegah infeksi. Penelitian oleh

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 770


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI : 10.37081/ed.v13i3.7753
Vol. 13 No. 3 Edisi September 2025, pp.770-776

Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa ekstrak daun
sirih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, yang merupakan salah satu
penyebab infeksi kulit. Di sisi lain, lidah buaya
dikenal ~ memiliki  sifat menenangkan  dan
melembapkan kulit, serta dapat mempercepat proses
penyembuhan luka (Hidayati et al., 2020).Menurut
Elashabrina (2018:65) bahwa “Sirih termasuk
kedalam keluarga dari (Piperaceae) merupakan salah
satu jenis tanaman yang sangat mudah di temui di
indonesia, terutama bagi kita yang tinggal di daerah
perkampungan”. Biasanya di kebun-kebun, daun sirih
sengaja ditanam karena memiliki segudang manfaat.
Bentuk pohonnya sendiri bisa dilihat dengan ciri-ciri
batang yang menjalar dan biasa menupang pada
batang pohon lain, seperti rambutan nangka atau
tumbuhan besar lainnya.Daun sirih telah lama
digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai
antiseptik alami.

Di Indonesia, daun sirih digunakan untuk
banyak penyakit dan gangguan. Ia mengandung sifat
analgesik dan pendingin serta membantu meredakan
nyeri internal atau eksternal. Ia digunakan dalam
pengobatan uropati obstruktif. Daun sirih merupakan
obat rumah tangga yang sangat baik untuk
pengobatan batuk dan sakit tenggorokan. Daun yang
direndam dalam air panas digunakan untuk
meredakan nyeri internal atau eksternal. Daun juga
efektif dalam pengobatan nyeri asli, nyeri saraf, dan
nyeri terkait kulit.

Lidah buaya (Aloe vera) bersal dari Afrika,
yang termasuk golongan Liliaceae. Tanaman ini
banyak dijumpai di Indonesia dan mudah hidup pada
iklim tropis dan subtropis.Lidah buaya dikenal luas
karena khasiatnya yang bermanfaat bagi kesehatan
kulit, seperti melembapkan, menenangkan, dan
mempercepat  penyembuhan  luka.  Penelitian
menunjukkan bahwa lidah buaya memiliki sifat
antibakteri dan antiinflamasi yang dapat membantu
menjaga kebersihan kulit (Kumar et al., 2020).
Tanaman yang menyerupai kaktus ini merupakan
jenis sukulen atau banyak mengandung cairan. Lidah
buaya (A4loe vera) adalah tumbuhan yang dapat hidup
di tempat bersuhu tinggi atau ditanam di pekarangan
rumah sebagai tanaman hias. Ciri-ciri tanaman lidah
buaya, yaitu daunnya agak runcing berbentuk taji,
tebal, getas, tepinya bergerigi atau berduri kecil;
permukaan berbintikbintik dengan panjang 15-36 cm
dan lebar 2-6 cm.

Meskipun banyak penelitian yang telah
dilakukan  mengenai manfaat = masing-masing
tanaman, masih sedikit yang mengkaji potensi
gabungan dari kedua bahan ini dalam pembuatan
sabun herbal sebagai antiseptik alami. Penelitian
terdahulu oleh Pratiwi dan Rahmawati (2022)
menunjukkan bahwa sabun yang mengandung
ekstrak herbal dapat meningkatkan efektivitas dalam
membunuh kuman dibandingkan dengan sabun biasa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sabun herbal dari daun sirih dan

lidah buaya yang tidak hanya efektif sebagai
antiseptik, tetapi juga aman digunakan untuk kulit.

Berdasarkan obervasi di Desa Botohilitano
yang merupakan tempat strategis untuk melakukan
penelitian ini. Tanaman lidah buaya (4/oe Vera) dan
daun sirih (Piper Betle) bukan tanaman yang asing
dan sudah di cari di desa Botohilitano, masyarakat
disana sudah menjadikan tanaman lidah buaya (4loe
Vera) menjdi tanaman hias dan di tanami di depan
rumabh.

Peneliti telah melakukan wawancara pada
masyarakat desa Botohilitano, masyarakat desa
Botohilitano mengetahui berbagai manfaat yang
terkandung dalam tanaman lidah buaya (4loe Vera)
dan daun sirih (Piper Betle). Bagi mereka alternatif
produk alami yang dapat digunakan sebagai sabun
herbal akan sangat bergunadan tentunya aman bagi
kesehatan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh formulasi sabun yang optimal dengan
mempertimbangkan proporsi yang tepat antara lidah
buaya dan ekstrak daun sirih, serta mengevaluasi
efektivitasnya sebagai antiseptik. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap pengembangan produk herbal
yang berkualitas dan berpotensi untuk dipasarkan,
sehingga  dapat  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat dan mendukung pelestarian sumber daya
alam.

Fokus pada “Pembuatan Sabun Herbal Dari
Ekstrak Daun Sirih (Piper Betle) Dan Lidah Buaya
(Aloe Vera) Sebagai Antiseptik Alami”. Rumusan
masalahnya penelitian ini adalah bagaimana
pembuatan sabun herbal dari ekstrak daun sirih dan
lidah buaya sebagai antiseptik alami dan bagaimana
meracik sabun herbal dari ekstrak daun sirih dan
lidah buaya sebagai antiseptik alami serta bagaimana
presepsi masyarakat dalam pemanfaatan sabun herbal
dari ekstrak daun sirih dan lidah buaya sebagai
antiseptik alami.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti
merupakan instrumen kunci (Dr. Nursapia Harahap,
M.A., 2020:123).

Berdasarkan menurut pendapat Mamik
(2015:3-4) Bahwa “Penelitian Kualitatif adalah
penelitian yang tidak menggukanan model-model
matematik, statistik atau komputer. Proses penelitian
dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan
berpikir yang akan digunakan dalam penelitian.
Penelitian kulaitatif merupakan penelitian yang
dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka
dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan
penafsiran terhadap hasilnya”. Tujuan dari pada
penelitian kualitatif ini adalah mencari temukan
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makna yang mendalam dibalik tindakan, ucapan dan
realitas yang kasat mata.

Jenis penelitian ini meliputi metode atau
pendekatan studi kasus (case study). Agar penelitian
ini terarah dengan jelas dan baik serta berpusat pada
suatu objek tertentu yang dianggap sebagai kasus
untuk dikaji secara mendalam sehingga mampu
menggungkapkan realitas dibalik fenomena.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus (case study). Studi kasus
adalah metode penelitian yang mendalam dan
terfokus pada suatu fenomena tertentu dalam konteks
kehidupan nyata, yang bertujuan untuk memahami
kompleksitas dan dinamika yang terlibat.

Pendekatan studi kasus dalam penelitian
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
mendalami suatu fenomena secara mendalam dalam
konteks nyata. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami
kompleksitas suatu situasi, individu, atau kelompok
dengan cara yang holistik. Studi kasus melibatkan
pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti
wawancara, observasi, dan dokumen, untuk
memberikan gambaran yang komprehensif tentang
subjek yang diteliti.

Menurut Yin (2018), "Studi kasus adalah
penelitian empiris yang menyelidiki fenomena
kontemporer dalam konteks kehidupan nyata,
terutama ketika batasan antara fenomena dan konteks
tidak jelas." Pendekatan ini sangat berguna dalam
situasi di mana peneliti ingin memahami proses,
interaksi, dan dinamika yang terjadi dalam konteks
tertentu. Dengan demikian, studi kasus dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan
kontekstual tentang isu-isu yang kompleks.

Stake (2020) menyatakan bahwa "Studi kasus
memberikan ~ kesempatan  untuk = memahami
pengalaman individu atau kelompok dalam konteks
yang lebih luas, serta bagaimana konteks tersebut
mempengaruhi perilaku dan keputusan." Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan studi kasus tidak
hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada proses dan
konteks yang membentuk hasil tersebut.

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang
dilakukan peneliti untuk menyaring informasi
kualitatif dari informasi sesuai lingkup peneliti.
Teknik Pengumpulan data pada yang digunakan
dalam penelitian sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan pengamatan langsung terhadap
subjek atau fenomena dalam konteks alami mereka.
Dalam penelitian kualitatif, observasi memungkinkan
peneliti untuk memahami perilaku, interaksi, dan
dinamika sosial yang terjadi di lapangan. Menurut
Creswell dan Poth (2018), "Observasi adalah proses
sistematis untuk mencatat perilaku dan kejadian
dalam konteks yang relevan, yang memberikan
wawasan mendalam tentang situasi yang sedang
diteliti." Metode ini sangat berguna untuk

mengumpulkan data yang tidak dapat diungkapkan
melalui wawancara.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada pengumpulan data
dari berbagai sumber tertulis atau rekaman yang
sudah ada, seperti laporan, artikel, catatan, dan
dokumen resmi lainnya. Dalam penelitian kualitatif,
dokumentasi dapat memberikan konteks tambahan
dan mendukung data yang diperoleh melalui metode
lain. Hennink et al. (2020) menyatakan bahwa
"Dokumentasi adalah sumber data yang penting
dalam penelitian kualitatif, karena dapat memberikan
informasi historis dan kontekstual yang tidak dapat
diperoleh melalui pengamatan atau wawancara."
Dengan menggunakan dokumentasi, peneliti dapat
memperkaya analisis dan interpretasi data.

3. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti
dan responden untuk menggali informasi, pandangan,
dan pengalaman individu. Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau
tidak terstruktur, tergantung pada tujuan penelitian.
Menurut Kvale dan Brinkmann (2015), "Wawancara
adalah cara untuk memahami dunia dari perspektif
orang lain, dan memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk mengeksplorasi makna di balik pengalaman
individu." Metode ini sangat efektif untuk
mendapatkan data yang mendalam dan kontekstual.

Ada tiga kegiatan yang harus dilakukan pada
tahap analisis data menurut Milles dan Huberman
dalam Basrowi dan Suwandi (2008:209) yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan,
pemutusan perhatian, pengabstrasian dan
petransfomasian data kasar dari lapangan. Proses ini
dilakukan selama peneliti an berlangsung dari awal
sampai akhir penelitian, sehingga data yang diperoleh
dapat dipilih dan dirumuskan dalam penelitian yang
berkaitan dengan masalah yang dianalisis.

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana
(2019), "Reduksi data adalah langkah awal dalam
analisis kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk
menyederhanakan dan mengorganisir data yang
kompleks menjadi bentuk yang lebih mudah dikelola
dan dianalisis." Proses ini sangat penting untuk
memastikan bahwa analisis tetap terfokus dan
terarah.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi
yang memberi kemungkinan untuk menarik
Kesimpulan dan pengambilan Tindakan. Bentuk
penyajian berupa tabel panduan analis, tujuannya
untuk memudahkan dalam menarik Kesimpulan.

Penyajian data adalah tahap di mana data yang
telah direduksi disusun dan disajikan dalam bentuk
yang mudah dipahami, seperti tabel, grafik, atau
narasi. Penyajian data bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang temuan penelitian dan
memudahkan peneliti dalam menyampaikan hasil
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kepada audiens. Hennink et al. (2020) menyatakan
bahwa "Penyajian data dalam penelitian kualitatif
harus mampu menggambarkan konteks dan makna
dari data yang diperoleh, sehingga pembaca dapat
memahami temuan dengan lebih baik." Penyajian
yang efektif membantu dalam mengkomunikasikan
hasil penelitian secara jelas dan menarik.
3. Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah proses di mana
peneliti menganalisis data yang telah disajikan untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul
dari penelitian. Kesimpulan ini harus didasarkan pada
bukti yang kuat dan relevan dari data yang telah
dikumpulkan. Creswell dan Poth (2018) menjelaskan
bahwa "Menarik kesimpulan dalam penelitian
kualitatif —melibatkan interpretasi data untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
fenomena yang diteliti, serta menjawab pertanyaan
penelitian yang telah ditetapkan." Proses ini penting
untuk memberikan kontribusi terhadap pengetahuan
yang ada dan memberikan rekomendasi untuk
penelitian lebih lanjut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembuatan Sabun Herbal dari Ekstrak Daun
Sirih dan Lidah Buaya Sebagai Antiseptik
Alami

Lidah buaya dan daun sirih merupakan

kombinasi yang bagus dalam pembuatan sabun
herbal antiseptik. Lidah buaya terbukti memiliki
kemampuan antiseptik yang dapat menggantikan
bahan kimia sintetis seperti triclosan. Daun sirih juga
dikenal memiliki sifat antibakteri yang kuat, yang
dapat meningkatkan efektivitas sabun herbal.
Kombinasi ekstrak daun sirih dan lidah buaya dapat
memberikan  perlindungan tambahan terhadap
infeksi. Kualitas sabun yang dihasilkan dari ekstrak
kedua bahan ini, dengan hasil yang menunjukkan
bahwa sabun tersebut memenuhi standar kualitas
yang diharapkan untuk produk antiseptik alami.

2. Meracik Sabun Herbal dari Ekstrak Daun
Sirih (Piper Bitle) dan Lidah Buaya (Aloe
Vera) sebagai antiseptik alami

Cara pembutan sabun hebral ini menggunakan
prosedur yang sederhana. Serta meracik ekstrak daun
sirth di lakukan dengan menggunakan teknik
perebusan, penyaringan, dan penyimpanan tidak
menggunakan teknik Eksresi Miseri dan Gliseri.

Berikut proses pembuatan sabun herbal dari
ekstrak daun sirih dan lidah buaya:

a. Bahan

1) Daun sirih segar

2) Gel lidah buaya

3) Base Sabun

b. Cara Membuat:

1) Base sabun di potong dadu kecil, lalu di lelehkan
dengan api sedang menggunakan panci.

2) Daun sirih di cuci bersih terlebih dahulu, lalu di

secukupnya. Setelah itu di diamkan selama 15
menit.

3) Gel lidah buaya di blender dengan halus

4) Setelah base sabun meleleh, campurkan lidah
buaya yang sudah di haluskan dan di aduk secara
himogen.

5) Setelah itu, masukan air rebusan daun sirih ke
dalam campuran base sabun dna lidah buaya dan
aduk secara merata.

6) Jika sudah tercampu masukan minyak kemiri, dan
bisa menambahkan pewarna dan pewangi
(Opsional)

7) Setelah semua tercampur masukan ke dalam
cetakan sabun dan dinginkan selama 24 jam
dalam freezer.

2. Persepsi masyarakat dalam pemanfaatan
sabun herbal dari ekstrak daun sirih dan lidah
buaya

Menurut beberapa warga lidah buaya belum
pernah  digunakan dalam pembuatan sabun.
Masyarakat cenderung menggunakan lidah buaya
pada rambut. Begitu pun dengan daun sirih,
kebanyakan masyarakat menggunakan daun sirih
pada saat manafo (makan sirih). Masyarakat
mengatakan jika mengunyah daun sirih tubuh mereka
menjadi hangat dan rongga mulut terlindungi dari
bakteri. Masyarakat menyambut antusias sabun
herbal dari ektrak daun sirih dan lidah buaya ini.
Menurut mereka jika sabun herbal ini membantu
makan penggunaan sabun konversial akan di kurangi.
Pembahasan
1. Kaitan Temuan dengan Teori Farmakologi Jahe

Merah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa sabun herbal yang
mengandung ekstrak daun sirih dan lidah buaya
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus  aureus serta memiliki  efek
melembapkan dan menenangkan kulit. Temuan ini
memiliki  keterkaitan yang kuat dengan teori
farmakologi tentang kandungan senyawa aktif dalam
kedua tanaman tersebut.

Pada daun sirih (Piper betle), kandungan
utama seperti eugenol, kavikol, flavonoid, dan tanin
telah diketahui secara farmakologis memiliki
aktivitas antibakteri, antiseptik, antiinflamasi, dan
antioksidan. Eugenol, sebagai komponen fenolik,
bekerja dengan cara merusak integritas membran sel
bakteri, meningkatkan permeabilitas sel, dan
menyebabkan lisis bakteri. Flavonoid juga berperan
sebagai antioksidan dengan cara menangkap radikal
bebas dan mencegah kerusakan sel akibat stres
oksidatif. Teori ini sejalan dengan temuan penelitian
yang menunjukkan adanya kemampuan sabun herbal
dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Sementara itu, lidah buaya (Aloe vera)
mengandung senyawa aktif berupa aloin, polisakarida
(acemannan), aloesin, vitamin C, dan vitamin E yang

rebus selama 30 menit dengan takaran air berfungsi  sebagai  antibakteri,  antiinflamasi,
antioksidan, serta agen pelembap. Secara
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farmakodinamik, acemannan diketahui  dapat
merangsang aktivitas fibroblas dan produksi kolagen,
sehingga mempercepat regenerasi sel kulit. Selain itu,
enzim bradikininase dalam lidah buaya menghambat
mediator  inflamasi  seperti  bradikinin, yang
menyebabkan rasa nyeri dan peradangan pada kulit.
Keterkaitan ini terbukti pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa sabun herbal memberikan efek
menenangkan dan mengurangi kemerahan pada kulit.

Dari segi farmakokinetik, senyawa aktif dalam
ekstrak daun sirih dan lidah buaya bekerja secara
topikal, dengan cara diabsorpsi oleh lapisan
epidermis kulit, memberikan efek lokal tanpa efek
sistemik. Hal ini sesuai dengan prinsip penggunaan
sediaan topikal berbasis herbal yang mengutamakan
efek langsung di area kulit yang diaplikasikan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
mendukung teori farmakologi bahwa senyawa aktif
dalam ekstrak daun sirih dan lidah buaya memiliki
potensi sebagai agen antibakteri, antiinflamasi,
antioksidan, dan pelembap, serta dapat diaplikasikan
dalam sediaan sabun herbal untuk kesehatan dan
kebersihan kulit.

2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian terbaru mengenai pembuatan sabun
herbal dari daun sirih dan lidah buaya menunjukkan
bahwa kedua bahan ini memiliki keunggulan masing-
masing sebagai antiseptik. Ekstrak daun sirih dikenal
memiliki sifat antibakteri yang kuat, sedangkan lidah
buaya memberikan kelembapan dan perlindungan
pada kulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi keduanya dapat meningkatkan efektivitas
sabun dalam membunuh kuman.

Penelitian terbaru mengenai pembuatan sabun
herbal dari daun sirih dan lidah buaya menunjukkan
bahwa kedua bahan ini memiliki keunggulan masing-
masing sebagai antiseptik. Ekstrak daun sirih dikenal
memiliki sifat antibakteri yang kuat, sedangkan lidah
buaya memberikan kelembapan dan perlindungan
pada kulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi keduanya dapat meningkatkan efektivitas
sabun dalam membunuh kuman.

3. Implikasi Sosial dan Budaya

Implikasi sosial dan budaya dari penelitian
mengenai pembuatan sabun herbal dari daun sirih
dan lidah buaya sebagai antiseptik sangat signifikan.
Pertama, penggunaan bahan alami dalam produk
kebersihan dapat  meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya memilih produk yang
ramah lingkungan dan tidak mengandung bahan
kimia berbahaya. Hal ini sejalan dengan tren global
menuju keberlanjutan dan kesehatan yang lebih baik.

Kedua, penelitian ini dapat mendorong
pelestarian tradisi penggunaan tanaman herbal dalam
pengobatan dan perawatan kulit, yang merupakan
bagian dari warisan budaya lokal. Dengan
memanfaatkan daun sirih dan lidah buaya,
masyarakat dapat lebih menghargai dan melestarikan
pengetahuan tradisional yang telah ada selama
berabad-abad.

Ketiga, pembuatan sabun herbal ini dapat
membuka peluang ekonomi baru bagi petani lokal
yang menanam tanaman tersebut, serta menciptakan
lapangan kerja dalam industri kecil dan menengah.
Hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah
pedesaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya

berfokus pada aspek kesehatan, tetapi juga
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan
budaya lokal, serta  mendukung ekonomi
berkelanjutan.

4. Kelemahan Penelitian

Kelemahan penelitian mengenai pembuatan
sabun herbal dari daun sirih dan lidah buaya sebagai
antiseptik mencakup beberapa aspek, seperti
keterbatasan sampel yang dapat mengurangi
generalisasi hasil, metodologi yang mungkin tidak
standar sehingga mempengaruhi kualitas produk,
serta pengujian efektivitas yang hanya dilakukan
dalam kondisi laboratorium tanpa
mempertimbangkan faktor dunia nyata. Selain itu,
kurangnya uji klinis dapat mengakibatkan hasil yang
tidak mencerminkan efektivitas produk pada
manusia, sementara aspek ekonomi dan pemasaran
yang tidak diperhatikan dapat ~menghambat
penerimaan produk di pasar. Variabilitas bahan baku,
seperti kualitas dan kandungan senyawa aktif yang
berbeda tergantung pada lokasi dan metode
penanaman, juga dapat mempengaruhi konsistensi
dan efektivitas produk akhir.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pembuatan sabun herbal dari ekstrak daun
sirth (Piper betle) dan lidah buaya (Aloe vera)
sebagai antiseptik alami menunjukkan potensi yang
sangat baik. Kombinasi kedua bahan ini tidak hanya
memberikan sifat antiseptik yang efektif, tetapi juga
menawarkan manfaat tambahan bagi kesehatan kulit.
Daun sirih mengandung senyawa aktif seperti
eugenol dan flavonoid yang memiliki kemampuan
antibakteri dan anti-inflamasi, sementara lidah buaya
kaya akan aloin dan saponin yang berfungsi sebagai
pelembap dan penyembuh luka. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa sabun yang mengandung
ekstrak kedua bahan ini dapat mengurangi jumlah
koloni bakteri patogen, sehingga efektif dalam
mencegah infeksi. Dengan demikian, pembuatan
sabun herbal dari ekstrak daun sirih dan lidah buaya
tidak hanya berkontribusi pada kesehatan kulit, tetapi
juga memberikan alternatif alami yang aman dan
ramah lingkungan dalam menjaga kebersihan dan
kesehatan.
Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
pembuatan sabun herbal dari ekstrak daun sirih dna
lidah buaya, saran yang dapat diberikan adalah:
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1. Bagi mahasiwa, diharapkan supaya dapat
memperkaya dan menambah sumber informasi
tantang sabun herbal.

2. Bagi masyarakat, supaya dapatmemanfaatkan
lidah buaya dan saun herbal dalam pembuatan
sabun

3. Bagi peneliti selanjutnya, supaya dapat
dikembangkan lagi untuk dijadikan sebagai bahan
referansi kedepan tantang pembuatan sabun
herbal.
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